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STATUS ARTIKEL ABSTRAK
Dikirim 10 April 2025 Penelitian ini berfokus pada prediksi angka kemiskinan di Kota Surabaya menggunakan
Direvisi 24 April 2025 metode Fuzzy Sugeno. Kemiskinan merupakan masalah kompleks yang masih dihadapi Kota
Diterima 28 April 2025 Surabaya, dengan jumlah penduduk miskin yang konsisten di atas 100.000 jiwa sejak 2013
hingga 2023. Kemiskinan dapat menyebabkan beberapa orang sulit untuk memenuhi
Kata Kunci: kebutuhan pokok sehari-hari. Akibat buruknya akan banyak orang yang meninggal karena
Angka Kemiskinan, Fuzzy Sugeno, kekurangan gizi dan tidak adanya tempat tinggal yang layak. Prediksi angka kemiskinan
MAPE, Prediksi, Surabaya dilakukan dengan mempertimbangkan empat variabel utama: Tingkat Pengangguran

Terbuka, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Indeks Pembangunan Manusia, dan PDRB
Perkapita dengan metode Fuzzy Sugeno. Hasil dari prediksi menunjukkan bahwa perhitungan
metode fuzzy Sugeno memiliki akurasi prediksi tinggi dan dapat digunakan untuk
memprediksi Tingkat kemiskinan di Surabaya untuk tahun-tahun berikutnya. Hasil prediksi
ini diharapkan dapat membantu pemerintah dalam mengembangkan strategi penanggulangan
kemiskinan yang lebih efektif di Kota Surabaya untuk menekan presentase kemiskinan.

1. PENDAHULUAN

Salah satu aspek penting untuk Pembangunan negara ialah kesejahteraan sosial. Negara
yang maju ialah negara yang mampu meningkatkan pembangunan mereka. Kesejahteraan sosial
dapat diartikan sebagai suatu keadaan di mana individu mampu untuk memenuhi seluruh
kebutuhannya dan berhasil menjalin hubungan baik dengan masyarakat di sekitarnya.
(Fahrudin, 2014). Kesejahteraan sosial umumnya bisa ditinjau dari beberapa aspek yang cukup
relevan seperti aspek kesehatan, aspek pendidikan, aspek ketenagakerjaan, dan juga aspek
kemiskinan atau pendapatan. Dari beberapa aspek tersebut, aspek kemiskinan selalu menjadi
topik hangat di tengah negara Indonesia. Hal ini karena kemiskinan adalah persoalan yang
cukup rumit karena mencakup berbagai aspek kehidupan, sehingga penanganan kemiskinan
menjadi fokus utama. (Ferezagia, 2018).

Kemiskinan bisa terjadi di negara berkembang, termasuk negara Indonesia. Kemiskinan
dapat didefinisikan sebagai keadaan di mana individu tidak mampu mencukupi kebutuhan
pokok hidupnya, termasuk pangan, sandang, kesehatan (seperti obat-obatan), serta papan.
(Hardinandar dalam Priseptian & Primandhana, 2022). Surabaya, kota di Indonesia yang
nyatanya memiliki Tingkat kemiskinan cukup tinggi. Berdasarkan pada data Badan Pusat
Statistik (BPS) Jawa Timur, jumlah penduduk miskin yang ada di Surabaya sejak 2013 sampai
dengan 2023 masih menyentuh angka 100.000 jiwa dan belum ada penurunan sampai dibawah
itu. Kondisi kemiskinan ini mengakibatkan berbagai macam masalah yang berkaitan dalam
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kehidupan masyarakat. Tingginya angka pengangguran dan rendahnya pendapatan di kalangan
masyarakat miskin akan mengakibatkan mereka kesulitan untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan pokok untuk keluarganya dan menyebabkan keluarganya banyak yang jatuh sakit
dikarenakan kekurangan gizi dan berujung anak cucu mereka hidup di jalanan (Setijaningrum,
2017).

Prediksi angka kemiskinan sangat dibutuhkan agar pemerintah juga dapat terus
mengusahakan berbagai cara untuk mengatasi kemiskinan di Indonesia, khususnya di Surabaya.
Ada berbagai cara dan metode prediksi yang dapat digunakan dalam penentuan angka
kemiskinan. Salah satu metode ialah menggunakan Fuzzy Logic. Ada berbagai macam Fuzzy
Logic diantaranya Fuzzy Tsukamoto, Fuzzy Mamdani dan juga Fuzzy Sugeno.

Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, dilakukanlah penelitian ini. Penelitian ini
bertujuan untuk melakukan prediksi terhadap angka kemiskinan di Surabaya berdasar pada
Tingkat Pengangguran Terbuka atau TPT, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja atau TPAK,
Indeks Pembangunan Manusia atau IPM, dan juga PDRB Perkapita. Prediksi ini dilakukan
menggunakan metode Fuzzy Sugeno untuk membantu dalam penentuan angka kemiskinan di
Surabaya.

2. METODE

Dalam penelitian ini, sumber data yang digunakan berasal dari publikasi resmi yang
dikeluarkan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Jawa Timur. Adapun variabel input yang
digunakan terdiri atas TPT, TPAK, IPM, dan juga PDRB Perkapita. Sedangkan untuk variable
output yang digunakan ialah Jumlah Penduduk Miskin. Data yang digunakan pada penelitian
ini ialah data dari tahun 2013 sampai dengan 2023. Setelah mengumpulkan data dari BPS,
selanjutnya data tersebut akan digunakan untuk implementasi menggunakan metode fuzzy
Sugeno dan dilakukan pengecekan dengan metode Mean Absolute Presentage Error (MAPE).
Untuk proses mendapatkan hasil output dari fuzzy Sugeno, dibutuhkan empat tahapan yaitu
fuzzifikasi, penalaran fuzzy, aturan fuzzy dan defuzzifikasi.

2.1 Pembentukan Himpunan Fuzzy (Fuzzifikasi)

Himpunan dapat didefinisikan sebagai suatu kumpulan atau kelompok objek yang
memiliki karakteristik atau sifat yang sama (Salikin dalam Agustin et al, 2016). Pada himpunan
fuzzy terdapat nilai keanggotaan yang memetakan elemen dari elemen satu ke derajat
keanggotannya yang terletak pada nilai 0 sampai dengan 1. Nilai keanggotaan pada penelitian
didapat dengan cara pendekatan menggunakan fungsi keanggotaan, yaitu melalui pendekatan
representasi linier. Representasi linier dibagi menjadi dua yaitu representasi linier naik dan juga
representasi linier turun.

Representasi linear naik merupakan himpunan yang dimulai dari nilai keanggotaan
rendah (0) ke nilai keanggotan tinggi (1). Fungsi keanggotaan pada linier naik seperti berikut.

0, x<a

UIX]I = 457008 S X Sh oo 2.1)
1 , x=b

Keterangan :

a = nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan nol
b = nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan satu
x = nilai input yang akan diubah ke dalam bilangan fuzzy
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Representasi linear turun merupakan himpunan yang dimulai dari nilai keanggotaan
tinggi (1) ke nilai keanggotan rendah (0). Fungsi keanggotaan linier turun sebagai berikut.

1, x<a

I = {725 @ S S b 2.2)
0 , x=b

Keterangan :

a = nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan satu
b = nilai domain yang mempunyai derajat keanggotaan nol
x = nilai input yang akan diubah ke dalam bilangan fuzzy

2.2 Penalaran Fuzzy
Umumnya penalaran fuzzy Sugeno sama dengan fuzzy mamdani. Perbedaan keduanya
dapat dilihat dari output atau keluaran dihasilkan. Pada metode fuzzy mamdani hasil outputnya
berupa himpunan fuzzy. Namun, pada metode fuzzy Sugeno hasil outputnya yang
menghasilkan nilai konstanta atau persamaan linear. Fuzzy Sugeno memiliki dua jenis yaitu
model fuzzy Sugeno orde-nol dan yang kedua adalah model fuzzy Sugeno orde-satu.
2.2.1 Model Fuzzy Sugeno Orde-Nol
Secara umum bentuk model fuzzy Sugeno orde-nol ialah :
IF(x, is A;) AND (x, is 4,) AND ... AND (x,, is 4,)) THEN z=k. Atau,
IF(x; is A7) OR (x, is 4,) OR ... OR (x, is A,) THEN z=k.
Dengan:
A; = Himpunan fuzzy ke-i sebagai enteseden
k = Konstanta (tegas) sebagai konsekuen
2.2.2 Model Fuzzy Sugeno Orde-Satu
Secara umum bentuk model fuzzy Sugeno orde-satu ialah :
IF(x; is A;) AND (x, is A,) AND ... AND (x, is A,) THEN z = p,;*x; +..+ p,,
*x, + Q. Atau,
IF(x; 1S A1) OR (x5 IS A;) OR ... OR (x,, iS 4,;) THEN z = py*x; +..4 p, *x, +
g.
Dengan:
A; = Himpunan fuzzy ke-i sebagai enteseden
p; = Konstanta (tegas) ke-i
q = Konstanta dalam konsekuen

2.3 Aturan Fuzzy
Jika terdapat lebih dari satu rule, maka hasil inferensi bisa didapatkan dengan

menganalisis hubungan antar aturan tersebut melalui perhitungan persamanaan berikut.

R oy Zy o e, (2.3)
Keterangan :
R = banyaknya aturan (rule)
a, = a predikat ke-r
z, = Output pada anteseden aturan ke-r

2.4 Defuzzifikasi

Proses defuzzyfikasi pada metode fuzzy Sugeno dilakukan dengan cara mencari nilai
Weight Average atau rata-rata menggunakan persamaan berikut.
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1i1= aiZi
zZ = ﬁ ............................................................................................ (24)
Keterangan :
Z = Variabel jumlah permintaan
a; = a predikat ke-i
z; = output pada anteseden aturan ke-i

2.5 Mean Absolute Presentage Error (MAPE)
MAPE atau Mean Absolute Presentage Error merupakan salah satu cara untuk mengukur
akurasi sebuah peramala.. Perhitungan MAPE dilakukan dengan rumus berikut.

Xi— Fi
i

MAPE = =

Keterangan :
x;= nilai data asli amatan ke-i
F; = nilai ramalan amatan ke-i
n = banyaknya data

Tahap perhitungan dilakukan dengan cara mencari selisih antara hasil output yang didapat
dengan data aktual, yang menghasilkan nilai persentase absolut. Perhitungan ini dilakukan
untuk setiap data pengamatan, kemudian dihitung nilai rata-ratanya. (Agustin et al, 2016).

Tabel 2.1 Pengelompokan Akurasi Prediksi MAPE

Nilai MAPE Akurasi Prediksi
<10% Tinggi

10% - 20 % Baik

20% - 50% Masuk Akal
>50% Rendah

Pada penelitian yang dilakukan, digunakanlah metode fuzzy Sugeno dengan
menggunakan software Matlab R2024b untuk mempermudah perhitungan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang digunakan pada penelitian merupakan data historis dari Badan Pusat Statistik
(BPS) Jawa Timur yaitu data TPT, TPAK, IPM dan PDRB Perkapita, serta data untuk output
yaitu Jumlah Penduduk Miskin. Data yang diambil ialah data di Kota Surabaya pada tahun 2013
— 2023 yang sudah dibulatkan. Hasil pembulatan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1 Data Jumlah Penduduk Miskin Tahun 2013-2023 di Surabaya

Tahun | TPT TPAK IPM PDRB/Kapita Penduduk Miskin BPS
(%) (%) (Ribu Rp) (Ribu)
2013 5 68 79 116 169
2014 6 67 79 129 164
2015 7 66 79 143 166
2017 6 66 81 172 155
2018 6 67 82 187 141
2019 6 69 82 200 131
2020 10 68 82 193 146
2021 10 67 82 204 152
2022 8 70 83 226 138
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3.1 Proses Perhitungan Metode Fuzzy Sugeno
Proses perhitungan metode Sugeno dilakukan melalui tahap berikut.
3.1.1  Pembentukan Himpunan Fuzzy (Fuzzifikasi)
Dalam fuzzy Sugeno, variabel input dan juga output akan dibagi menjadi
beberapa himpunan fuzzy, bisa dibagi menjadi 2 maupun lebih. Berikut adalah
pembentukan himpunan fuzzy.
Tabel 3.2 Himpunan Fuzzy Data Penduduk Miskin Surabaya

Nama Variabel Himpunan Fuzzy Himpunan Semesta Domain

Rendah [5-6.5]
TPT (%) Sedang [5-10] [6 - 8]

Tinggi [7.5-10]
Rendah [66 —67.5]

TPAK (%) Sedang [66 - 70] [67 - 69]
Tinggi [68.5 - 70]
Rendah [79 -80.5]

IPM Sedang [79 —83] [80 - 82]
Tinggi [81.5- 83]
. . Rendah [116 -170]
PDRB/ KFj‘S)'ta (Ribu Sedang [116 — 246] [150 -230]
Tinggi [210 - 246]
. Rendah [131 - 150]
Pe“d“‘é‘!'g Miskin Sedang [131 - 169] [145 - 160]
(Ribu) Tingj [160 - 169]

3.1.2  Penentuan Fungsi Keanggotaan
Berikut adalah cara untuk mendapatkan fungsi keanggotaan untuk tiap
himpunan dari masing-masing variabel sesuai dengan rumus persamaan 2.1 dan

2.2.
- Fungsi keanggotan untuk variabel TPT
( 1, x<6
6.5—x
x]|Rendah = < <x <6.
ulx] ——¢» 6=x<65
\ 0 , x =65
(0, x<6ataux=38
x—6 6<x <7
ulx]Sedang = ¢ 7—6 "’ =X =
8—x
K8—7’ 7<x <8
0, x<75
x—17.5
x|Tinggi = , 75 <x <9
ulxlTingg 57 x
1 , x=29

J2-5



Jurnal Sistem Cerdas dan Rekayasa (JSCR), Volume 7, Nomor 1, April 2025, ISSN : 2656-7504, Universitas Widya Kartika, Surabaya

- Fungsi Keanggotaan untuk
(

variabel TPAK

1, x<67
67.5 —x
x|Rendah = { ——— <x <67.
ulx] —t g7’ 07 Sx <675
\ 0 , x =675
(0 , x<67ataux =69
X 67 67 <x <68
ulxlSedang = < 7-67 '’ =X =
69 — x
(go—7» 68<x <69
0, x<685
[x]Tinggi = {_*—8> 68.5 < x < 69.5
Mgt = N go5 —6g5 " 002 =¥ =07
1 , x =695
- Fungsi Keanggotaan untuk variabel IPM
( 1, x<80
80.5 —x
x|Rendah = { —— , 80 <x <805
ulxl 80.5 — 80 *
\ 0 , x =805
(0 , x<80ataux =82
x — 80 80 < x <81
ulx]Sedang = <81 —-80 ’ =X s
81 —x
82 —81 81 <x <82
0, x<815
[x]Tinggi = {_*—81° 81.5 < x <825
HATIIgt = 1825 —815 st =0
1 , x =825
- Fungsi Keanggotaan untuk variabel PDRB
( 1, x<150
170 — x
x|Rendah = { — <x <
ulx] o _1gg’ 190 <x <170
\ 0 , x =170
( 0 , x<150ataux =230
X150 150 < x <190
ulx]Sedang = {190 — 150 =% =
190 — x
0, x<210
(x|Tinggi = 4~ 210 210 < x < 230
Mg = Y 230 =210 ==
1 , x =230
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3.13

3.14

Pembentukan aturan / rules Fuzzy
Pembentukan rules diperoleh dengan cara mengkombinasikan semua atribut
pada setiap variabel-variabel input untuk mendapatkan sebuah output. Jumlah
total data input ada empat input atau variabel yang masing-masing memiliki 3
atribut / fungsi keanggotaan. Maka dari itu, maka aturan atau rules yang dapat
dibentuk yakni 3* = 81 rules dengan operator AND.

Tabel 3.3 Aturan Fuzzy Data Penduduk Miskin

Rules TPT TPAK IPM PDRB Penduduk Miskin
1 Rendah Rendah Rendah Rendah Tinggi
2 Rendah Rendah Rendah Sedang Tinggi
3 Rendah Rendah Rendah Tinggi Sedang
4 Rendah Rendah Sedang Rendah Tinggi
5 Rendah Rendah Sedang Sedang Sedang
6 Rendah Rendah Sedang Tinggi Sedang
7 Rendah Rendah Tinggi Rendah Sedang
8 Rendah Rendah Tinggi Sedang Sedang
9 Rendah Rendah Tinggi Tinggi Rendah
10 Rendah Sedang Rendah Rendah Tinggi
11

81 Tinggi Tinggi Tinggi Tinggi Rendah

Defuzzifikasi
Defuzzifikasi dilakukan setelah aturan implikasi dibuat. Defuzzifikasi dapat

dihitung mengunakan rumus persamaan 2.4 dengan total aturan sebanyak 81.
Q=17
Z?=1 ;

Pada penelitian ini, dilakukan defuzzifikasi melalui matlab dengan fuzzy Sugeno
orde-satu. Cara untuk defuzzikasi di Matlab dengan cara memasukkan angka ke
dalam kolom input. Data angka yang dimasukkan merupakan angka pada tabel
3.1 karena akan digunakan untuk menguji ke-akuratan hasil penduduk miskin
menurut BPS dengan menurut fuzzy Sugeno.
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3.2 Implementasi Matlab R2024b
Matlab digunakan untuk membantu proses menghitung banyaknya penduduk miskin pada

tahap defuzzifikasi Berdasarkan data TPT, TPAK, IPM, dan juga PDRB di kota Surabaya.

— O X

4 Fuzzy Logic Designer: R_Penduduk_Miskin_SBY

File Edit View

/

| Penduduk_Miskin_sg}

TPAK L)
(sugeno)

ﬁ
|

IPM

Penduduk_Miskin

:

PNRR Kanita

FIS Mame: FIS Type: sugeno
R Penduduk Miskin

And method prod o Current Variable
Or method T o | [ bE TPT
T t
Implication min Ui L
Range [5 10]
Aggregation max
Defuzzification wtaver o Help | Close | ‘

System "R_Penduduk_Miskin_SBY": 4 inputs, 1 output, and 81 rules ‘

Gambar 3.1 Penerapan Permasalahan ke FIS
Gambar tersebut merupakan tahapan untuk membentuk variabel input dan output.
Berdasar kasus yang dibahas, variabel input memiliki jumlah 4 input yaitu TPT, TPAK, IPM,
dan PDRB_Kapita dan variabel output memiliki jumlah 1 output yaitu Penduduk_Miskin.

4. Membership Function Editor: R_Penduduk_Miskin_SBY - ml X 4. Membership Function Editor: R_Penduduk_Miskin_SBY - u] X
File Edit View File Edit View
S Membership function plots """ 181 FEVA Membership function plots " "™ 181
Rendah Sedang Tinggi Sedang Tinggi

Rendah

TPTPenduduk_Miskin

5

TPTPenduduk_Miskin

M
]

TPA!

=

TPAK
IPM IPM
input variable "TPT" input variable "TPAK"
POBE Kani POBE Kani
Current Variable Current Membership Function (click on MF to selsct) Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)
Name TPT Name Rendah Name TPAK Name Rendah
e e Type trapmf - Type input Type trapmf v
Params [6566.6] 3 Params [66 66 67 67.5]
Range 15 10] S 66 70]

Help Close

Display Range 15.10] | Help Close | Dispizy Range 166 70]

Selected variable "TPAK"

Ready |

(@) (b)
Gambar 3.2 Fungsi Keanggotaan (a) Variabel Input TPT (b) Variabel Input TPAK
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4. Membership Function Editor: R_Penduduk_Miskin_SBY - m] X % Membership Function Editor: R_Penduduk_Miskin_SBY — O
File Edit View File | Edit View
’ ' oot it 181
FIS Vari Membership function plots B Membership function plots "™ "™~ 181
Rendat Sedang Tinggi Renda Sedang Tinggi
DO O]
TPTPenduduk_Miskin TPTPenduduk_Miskin
TPAK TPAK
DX
IPM L1
05 & AVAV
BARA Kanit input variable *IPM ohom e input variable "PDRB_Kapita’
Current Variable Current Membership Function (click an MF to select) Current Variable Cument Membership Function (click on MF to select)
Name IPM Name Rendah Name PDRB_Kapita Name Rendah
T o Type trapmf v Type input Type trapmf
Params [79 73 80 80 5] Params [116 116 150 170]
Range [7983] Range [116 248]
Display Rangs 7983 | Help Close ‘ Display Range [116 28] ‘ Help | Cluse ‘ ‘
| Selected variable "IPM" ‘ ‘ Selected variable "PDRB_Kapita”

(@)

Gambar 3.3 Fungsi Keanggotaan (a) Variabel Input IPM (b) Variabel Input PDRB

Pada Gambar 3.2 dan 3.3 diatas merupakan pembentukan fungsi keanggotaan untuk tiap
input. Setiap input dibagi menjadi tiga fungsi keanggotaan yaitu RENDAH, SEDANG, dan
TINGGI sesuai dengan perhitungan fungsi keanggotaan yang sudah dihitung sebelumnya.

Untuk tiap fungsi keanggotaan memiliki tipe variabel trapmf, trimf, trapmf.
Pada variabel TPT terbagi menjadi tiga yaitu RENDAH [5 5 6 6.5], SEDANG [6 7 8],

dan TINGGI [7.5 9 10 10]. Pada variabel TPAK terbagi menjadi tiga yaitu RENDAH [66 66
67 67.5], SEDANG [67 68 69], dan TINGGI [68.5 69.5 70 70]. Pada variabel IPM terbagi
menjadi tiga yaitu RENDAH [79 79 80 80.5], SEDANG [80 81 82], dan TINGGI [81.582.5 83
83]. Pada variabel terakhir yaitu PDRB/kapita juga terbagi menjadi tiga yaitu RENDAH [116

116 150 170], SEDANG [150 190 230], dan TINGGI [210 230 246 246].

- Membership Function Editor: R_Penduduk_Miskin_SBY — O X
File Edit View
. q nint nnints: 181
FIS Variables Membership function plots
Tinggi
DO Lo
TPTPenduduk_Miskin
XX o
TPAK Rendah
IPM
output variable "Penduduk_Miskin"
DRpR Wanits
Current Variable Current Membership Function (click on MF to select)
Name Penduduk_Miskin Name Rendah
Type output Type linear e
Params [24-0.3-0.4-0.05149]
Range [131 169]
Display Range Help Close

Selected vanable "Penduduk_Miskin"

Gambar 3.4 Fungsi Keanggotaan Variabel Output Jumlah Penduduk Miskin
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Fungsi keanggotaan untuk output juga terbagi menjadi tiga yaitu RENDAH, SEDANG,
dan TINGGI. Untuk penelitan ini menggunakan metode fuzzy Sugeno orde-satu dimana output
berupa linear bukan constant.

[CRC I Ty ey

D mE WM S

17

_If (TPT is Rendah) and (TPAK is Rendah

. If (TPT is Rendah) and (TPAK is Rendah
_If (TPT is Rendah

. If (TPT is Rendah) and (TPAK is Rendah 1
_If (TPT is Rendah) and (TPAK is Rendah) and (IPM is Tinggi) and (FDRB_Kapita is Rendah) then (Fenduduk_Miskin is Sedang) (1
_ If (TPT is Rendah) and (TPAK i1s Rendah) and (IPM is Tinggi) and (FDRB_Kapita is Sedang) then (Penduduk_Miskin is Sedang) (1

)
)
_If (TPT is Rendah) and (TPAK is Sedang)
_If (TPT is Rendah) and (TPAK is Sedang)
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Gambar 3.5 Rules atau Aturan Fuzzy

Setelah membentuk semua fungsi keanggotaan yang ada pada input maupun output, tahap

selanjutnya

yaitu menyusun rules atau aturan fuzzy seperti pada gambar di atas. Total rules 81

rules dengan perhitungan ada 3 fungsi keanggotaan untuk tiap input, dimana total input ada 4

input, maka

3* = 8l.
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4. Rule Viewer: R_Penduduk_Miskin_SBY
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Gambar 3.6 Rule View Hasil Defuzzifikasi dan Hasil Optimasi Data Tahun 2013

Rule view dapat dilihat setelah proses pembentukan aturan / rule selesai. Rule view disini
dapat digunakan sebagai alat untuk uji data untuk optimasi pada data jumlah penduduk miskin
di tahun 2013-2023 di Surabaya. Setelah dilakukan uji, maka hasil pengujian terlihat pada tabel

dibawah.
Tabel 3.4 Jumlah Penduduk Miskin Menurut Hasil Fuzzy Sugeno

Tahun | TPT | TPAK | o\ | PDRB/Kapita | Penduduk Miskin BPS Pmdsi?ﬁk Selisih

(%) (%) (Ribu Rp) (Ribu) (X) Sugeno (F) (X-F)
2013 5 68 79 116 169 153 16
2014 6 67 79 129 164 155 9
2015 7 66 79 143 166 156 10
2017 6 66 81 172 155 128 27
2018 6 67 82 187 141 127 14
2019 6 69 82 200 131 100 31
2020 10 68 82 193 146 135 11
2021 10 67 82 204 152 135 17
2022 8 70 83 226 138 103 35
2023 7 69 83 246 136 100 36

3.3 Hitung Keakuratan Hasil dengan MAPE
Berdasarkan hasil perbandingan dari tabel 3.4, maka MAPE dapat dihitung menggunakan
rumus persamaan 2.5 sebagai berikut.

J2-11



Jurnal Sistem Cerdas dan Rekayasa (JSCR), Volume 7, Nomor 1, April 2025, ISSN : 2656-7504, Universitas Widya Kartika, Surabaya

10 |Xi= Fi
MAPE = ——1-4100%
MAPE - |(X1);1F1)+(X2);2F2)+m (Xl())(_l(flo)| * 100%

10

vapg = |G EDe G o
10

MAPE = 1.425;1-32761 «100%

MAPE = 14.2543%

Dari hasil perhitungan, diperoleh nilai MAPE sebesar 14.2543% atau sama dengan
14,25%. Nilai yang didapat lebih dari 10% namun tidak lebih dari 20%. Ini berarti bahwa hasil
yang diperoleh masuk ke dalam kategori akurasi prediksi BAIK dan ini merupakan hasil yang
baik karena memiliki arti bahwa metode ini dapat diterapkan.

4. KESIMPULAN

Berdasar pada rumusan masalah dan juga pada pembahasan mengenai Penerapan Metode
Fuzzy Sugeno Untuk Prediksi Tingkat Kemiskinan di Surabaya, maka dengan begitu dapat
disimpulkan metode fuzzy Sugeno dapat digunakan dengan input berupa TPT, TPAK, IPM,
dan PDRB yanga datanya berupa data historis dari BPS. Perhitungan dapat menggunakan
Matlab R2024b untuk mempercepat proses perhitungan. Dari hasil pembahasan juga dapat
disimpulkan bahwa perhitungan metode fuzzy Sugeno dapat digunakan untuk memprediksi
Tingkat kemiskinan di Surabaya. Hal ini dibuktikan dengan perhitungan MAPE yang
mendapatkan hasil 14.2543% dimana hasil ini lebih dari 10% namun tidak lebih dari 20% dan
memiliki akurasi prediksi yang baik. Dengan demikian, hasil perhitungan ini dapat digunakan
untuk memprediksi jumlah penduduk miskin di Surabaya untuk tahun-tahun berikutnya.
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